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ABSTRAK  

Yayuk Afifah, Peningkatan Minat Belajar Bahasa Arab Santriwati Sifir Awwal 

C Melalui Strategi Akhżiyah An-Naṣ Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di Madrasah 

Diniyah PP. Qomaruddin Gresik Tahun Ajaran 2012/2013. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah strategi akhżiyah an-naṣ  

dalam pembelajaran kitab kuning dapat berperan dalam meningkatkan minat belajar 

bahasa Arab santriwati sifir Awwal C di Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik 

Tahun Ajaran 2012/2013.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan desain 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 3 siklus dengan 3 kali 

pertemuan terhadap 36 santriwati. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu, 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Serta dianalisa secara 

deskriptif dengan memaparkan teknik prosentase. Tingkat minat santriwati 

dinyatakan dengan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

Peningkatan minat belajar santriwati dapat diketahui dengan effect size yaitu selisih 

antara nilai rerata hasil angket minat belajar siklus I, II dan III.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi akhżiyah an-naṣ  dalam 

pembelajaran kitab kuning dapat meningkatkan minat belajar bahasa Arab santriwati 

yang meliputi sikap, kemauan, ketertarikan, dorongan, ketekunan dan perhatian 

terhadap pembelajaran kitab kuning pada pelajaran qawᾱʻid. Hal tersebut dapat 

dilihat pada hasil prosentase peningkatan minat siklus pertama 57,29% (sedang), 

71.92% (tinggi) siklus kedua dan 91.43% (sangat tinggi) pada siklus ketiga.  

 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Akhżiyah An-Naṣ, Minat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab Latin dalam penulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. Secara garis besar 

uraiannya sebagai berikut:  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif ……….. tidak dilambangkan 

Bā' B Be 

Tā' T Te 

Śā' Ś es titik atas 

Jim J Je 

Hā' Ḥ ha titik di bawah 

Khā' Kh ka dan ha 

Dal D De 

Źal Ź zet titik di atas 

Rā' R Er 

Zai Z Zet 

Sīn S Es 

Syīn Sy es dan ye 
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Şād Ş es titik di bawah 

Dād Ḍ de titik di  bawah 

Tā' Ṭ te titik di bawah 

Zā' Ẓ zet titik di bawah 

'Ayn …‘… koma terbalik (di atas) 

Gayn G Ge 

Fā' F Ef 

Qāf Q Qi 

Kāf K Ka 

Lām L El 

Mīm M Em 

Nūn N En 

Waw W We 

Hā' H Ha 

Hamzah …’… Apostrof 

Yā Y Ye 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

  ditulis   lam yusamma 

  ditulis  taʻaddādi 
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III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

      ditulis   sabʻah 

  ditulis  akhżiyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

   ditulis   niʻmatullāh 

IV. Vokal pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh      ditulis   ḍaraba 

___ِ_  (kasrah) ditulis i contoh     ditulis   fiʻlun 

___ُ_(dammah) ditulis u contoh     ditulis   nuṣira 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

  ditulis   qāimun 

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

   ditulis   ta’ᾱlā 
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3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

  ditulis   sabīlī 

4. dlammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

   ditulis   marfūʻun 

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

  ditulis   bainakum 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

  ditulis   qaul 

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

   ditulis   a'antum 

  ditulis   uʻiddat 

 ditulis   la'in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  ditulis   al-Marfūāt 
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  ditulis   al-Mafʻūl 

2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

  ditulis   at-tābiʻ 

  ditulis   as-samā' 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

  ditulis    ẓawi al-furūḍ 

  ditulis   ahl as-sunnah 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan antara dua komponen 

yang saling membutuhkan disatu sisi dan dua komponen yang berbeda fungsi 

serta  tugas. Dua komponen yang dimaksud adalah guru (pendidik) dan siswa 

(peserta didik). Segala yang ada pada dunia pendidikan selalu melibatkan 

pembelajaran, artinya pembelajaran tidak hanya terdapat dalam lembaga 

pendidikan formal saja, akan tetapi dalam lembaga pendidikan Islam juga 

dapat kita jumpai adanya pembelajaran, seperti halnya pembelajaran di 

Pondok Pesantren. 

Seiring dengan pertumbuhan dan berkembangnya pondok pesantren di 

Indonesia dikenal juga lembaga pendidikan yaitu madrasah diniyah. Madrasah 

diniyah merupakan jenis pendidikan yang di dalamnya memberikan pelajaran 

khusus terdiri dari berbagai ilmu agama terutama bahasa Arab. Eksistensi 

kedua lembaga tersebut telah lama mendapat pengakuan dari masyarakat, 

keduanya ikut terlibat dalam upaya mencerdaskan bangsa, tidak hanya dalam 

segi moril saja, namun telah pula ikut serta memberikan sumbangsih yang 

cukup signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Pembelajaran di pesantren memiliki suatu perbedaan spesifik yang tidak 

dapat ditemukan di luar pesantren atau lembaga-lembaga lain, diantara 

keunikan dalam dunia pesantren adalah tentang kajian bukunya yang 
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ditekstualisasikan pada kitab-kitab berbahasa Arab di kalangan ulama klasik 

(salaf), yang sekarang ini terintroduksikan secara populer dengan istilah kitab 

kuning. Kitab kuning merupakan sumber asli ajaran agama Isam yang 

dikarang oleh para ulama pada abad pertengahan. Untuk memahami kitab 

kuning tidak hanya dengan bahasa Arab saja, melainkan menggunakan 

berbagai cara yang menjadi tradisi pesantren selama ini. Seperti dalam hal 

sistematika, kerangka dan dalam hal pembelajarannya.  

Bermacam-macam pembelajaran dan metode dalam mempelajari kitab 

kuning, seperti; metode sorogan, wetonan atau bandongan, muḥᾱfaẓah dan 

metode pasaran. Hampir semua proses pembelajaran dewasa ini termasuk 

madarasah diniyah cenderung masih menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional seperti yang telah disebutkan di atas, dimana keterlibatan siswa 

dalam interaksi belajar sangat terbatas. Pengajar yang baik perlu menyadari 

bahwa tidak semua mata pelajaran dapat menarik perhatian siswa, setiap siswa 

mempunyai perhatian yang bervariasi terhadap bahan pelajaran tertentu. Oleh 

sebab itu, mutlak diperlukan pengajar yang kreatif mengembangkan strategi 

pembelajaran serta mampu memberikan gairah pada siswa dengan 

memberikan motivasi yang membangkitkan rasa senang dalam mengikuti 

pelajaran, sehingga dapat membangkitkan minat dan perhatian murid terhadap 

bahan pelajaran yang diajarkan, karena proses belajar  mengajar yang 
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monoton cenderung tidak akan menimbulkan minat belajar siswa untuk 

mempelajari lebih lanjut.   

Seiring dengan kemajuan zaman era globalisasi ini, alangkah baiknya 

jika dalam pembelajaran kitab kuning tersebut melibatkan santri lebih aktif, 

kreatif dan berpotensi sehingga dalam  proses pembelajaran di madrasah 

diniyah yang berkarakteristik tradisional  tidak jauh berbeda dan tidak kalah 

menarik dengan proses pembelajaran di lembaga pendidikan formal lainnya. 

Dari beberapa metode di atas, pembelajaran kitab kuning dominan 

berhubungan dengan keterampilan membaca (mahᾱrah al-qirᾱ‟ah). Dalam 

mempelajari bahasa Arab terdapat empat kemahiran (mahᾱrah), yaitu al-

istimᾱʻ, al-kalᾱm, al-qirᾱ‟ah, dan al-kitᾱbah.  

Senada dengan pendapat Farida Rahim (2007: 30) melihat dari sisi 

psikologi, faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca mencakup sikap, 

motivasi, minat dan kematangan sosial, emosi, serta penyesuaian diri.
1
 Dari 

penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa  minat belajar adalah 

salah satu unsur yang dapat tumbuh melalui pembelajaran kitab kuning yaitu 

dengan kegiatan membaca.  

Membaca adalah kegiatan yang meliputi pola berfikir, menilai, 

menganalisis dan memecahkan masalah, Agama Islam juga menekankan 

                                                           
1
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 

30.  
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kepada umat manusia untuk mencari ilmu dengan membaca. Sesuai  dengan 

firman Allah Ta‟ala dalam surat Al-„Alaq ayat 1 sampai ayat 5. 

        

 
2
   

Dari ayat tersebut jelas bahwa Allah SWT memerintahkan manusia 

untuk membaca ilmu yang dikaruniakan oleh-Nya. Dalam hal ini membaca 

merupakan cara untuk memperoleh segala ilmu. Jelaslah bahwa kemampuan 

membaca sangat penting untuk pemeliharaan dan pengembangan kehidupan, 

baik perseorangan maupun sebagai bangsa yang ingin bertahan di muka bumi 

ini, untuk itu harus melakukan perbuatan yang bermanfaat, salah satunya 

adalah dengan belajar. Dengan banyak membaca dan terus belajar niscaya 

akan tertanam menjadi kebiasaan yang baik.  

Dari beberapa penjelasan di atas diharapkan para peserta didik mampu 

memanfaatkan dengan sebaik-baiknya akan pentingnya membaca, begitu juga 

yang diharapkan oleh penulis kepada seluruh  santriwati madrasah diniyah  

PP. Putri Qomaruddin dalam mempelajari berbagai ilmu di Pondok Pesantren 

dan madrasah diniyah, karena diantara beberapa Pondok Pesantren di 

Indonesia, madrasah diniyah  PP. Qomaruddin Gresik merupakan salah satu 

lembaga pendidikan Islam yang masih tetap mempertahankan kitab kuning 

                                                           
2
  QS. Al-„Alaq (1-5) 
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sebagai kajian pokok bagi santri dalam mempelajari ilmu pendidikan agama 

Islam.  

Dengan adanya pembelajaran kitab kuning di madrasah diniyah  PP. 

Qomaruddin tersebut idealnya santri telah mampu dalam membaca dan 

memahami teks berbahasa Arab dengan baik, serta dengan adanya 

kemampuan tersebut dapat memberikan dampak atau pengaruh pada santri 

untuk memiliki rasa ingin tahu atau minat dalam belajar bahasa Arab. Namun, 

berdasarkan fakta dan data yang ditemukan dari hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada santriwati sifir Awwal C diperoleh hasil bahwa 

ternyata masih banyak dari kalangan santriwati yang  masih kesulitan 

membaca dan memahami teks bahasa Arab sehingga minat mereka dalam 

belajar bahasa Arab masih minim. Hal ini terbukti pada saat pembelajaran 

berlangsung santri masih banyak yang tidak antusias dalam mengikuti 

pelajaran, sibuk sendiri, dan tidak memerhatikan penjelasan dari guru 

sehingga pada akhirnya mayoritas santriwati lulusan dari sifir tsᾱni C yang 

didominasi oleh santri kelas IX MTs (sekolah formal) mereka lebih berminat 

untuk melanjutkan ke sekolah umum yang nota benenya jauh dari mata 

pelajaran yang berbahasa Arab seperti kitab kuning, mereka merasa kesulitan 

dan terbebani dengan mata pelajaran yang berbahasa Arab, padahal mereka 

telah bermukim di pesantren yang hampir setiap harinya memperoleh 

pembelajaran berbahasa Arab salah satunya pembelajaran di madrasah 
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diniyah. Alasan mengapa peneliti memilih kelas (sifir) Awwal C sebagai objek 

penelitian, karena dengan memberikan strategi metode pembelajaran yang 

baru bagi kelas pemula (Awwal) diharapkan untuk selanjutnya mereka dapat 

memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat 

mengembangkan dan meningkatkan minat belajar bahasa Arab melalui 

pembelajaran kitab kuning salah satunya dengan menggunakan strategi 

akhżiyah an-naṣ. 

Penelitian tentang tema di atas sangat menarik, berangkat dari kegiatan 

pengajian kitab kuning yang seharusnya berimplikasi pada kemampuan 

membaca dan memahami teks bahasa Arab sehingga strategi metode 

pembelajaran ini dapat  meningkatkan minat belajar bahasa Arab, melihat 

kegiatan pembelajaran kitab kuning ini dilaksanakan hampir setiap hari di 

madrasah diniyah  PP. Putri Qomaruddin yang terdiri dari berbagai macam 

kitab. Dari permasalahan di atas, maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian tentang “Peningkatan Minat Belajar Bahasa Arab Santriwati Sifir 

Awwal C Melalui Strategi Akhżiyah An-Naṣ  Dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning Di Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik Tahun Ajaran 

2012/2013”.  

B. Rumusan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh 

peneliti, maka penelitian skripsi ini akan difokuskan pada “Bagaimana 
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Penerapan Strategi Akhżiyah An-Naṣ Dalam Pembelajaran Kitab Kuning 

Santriwati Sifir Awwal C Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik Tahun 

Ajaran 2012/2013. 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, selanjutnya dijabarkan 

menjadi rumusan masalah “apakah penerapan strategi akhżiyah an-naṣ dapat 

meningkatkan minat belajar bahasa Arab santriwati sifir Awwal C dalam 

pembelajaran kitab kuning di Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik 

Tahun Ajaran 2012/2013 ? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui apakah penerapan strategi akhżiyah an-naṣ dapat 

meningkatkan minat belajar bahasa Arab dalam pembelajaran kitab kuning 

santriwati sifir Awwal C Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik Tahun 

Ajaran 2012/2013. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Secara Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi tentang pemecahan masalah yang berkaitan dengan upaya 

peningkatan minat belajar bahasa Arab santriwati sifir Awwal C 
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melalui strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran kitab kuning di 

madrasah diniyah PP. Qomaruddin Gresik Tahun Ajaran 2012/2013.  

b. Secara Praktis 

1) Sebagai landasan pengembangan strategi pembelajaran yang 

berinovasi melalui kegiatan pembelajaran kitab kuning. 

2) Untuk memberikan stimulan bagi santri agar lebih tertarik 

belajar bahasa Arab dan merangsang daya kreativitas, motivasi 

serta minat dalam memenuhi kebutuhan belajar bahasa Arab. 

3) Untuk melatih dan menambah wawasan keilmuan penulis yang 

dapat memberikan manfaat bagi pribadi maupun orang lain.  

D. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka merupakan sebuah penelusuran yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap berbagai literatur-literatur hasil penelitian yang ada, baik 

berupa skripsi, jurnal, karya ilmiah maupun yang lainnya yang relevan atau 

memiliki keterkaitan dengan fokus permasalahan yang sedang diteliti.  

Setelah melakukan penelusuran terhadap skripsi yang ada penulis 

menemukan beberapa skripsi yang memiliki relevansi terhadap penelitian 

yang penulis kaji. Di antara judul skripsi yang dijadikan kajian dalam 

penelitian ini adalah : 

Upaya Meningkatkan Minat Belajar IPA Fisika Siswa Melalui Model 

Cooperative Leraning Tipe Jigsaw Dengan Pembelajaran Core (Connecting, 
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Organizing, Reflecting Extending) oleh saudari Puteri Rosiati Rakhma Dianti. 

Hasil dari analisis peneliti tersebut menunjukkan adanya peningkatan minat 

belajar dan aktifitas siswa dalam mata pelajaran IPA Fisika dengan model 

cooperative learning tipe jigsaw. Minat belajar siswa meningkat dari 58,2% 

(uji coba I), 68,8% (uji coba II), dan 82,0% (uji coba III). Sedangkan aktifitas 

siswa juga meningkat dari 64,7% (uji coba I), 74,8% (uji coba II), dan 89% 

(uji coba III).
3
 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Dan Model 

Pembelajaran Cooperative Jigsaw Terhadap Prestasi Dan Minat Belajar 

Kimia Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I Tahun Ajaran 

2004/2005 oleh saudari Nurochmah. Hasil dari skripsi ini menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna antara penerapan model 

pembelajaran cooperative dengan model pembelajaran jigsaw terhadap 

prestasi belajar kimia siswa dengan harga to = 0,586 pada P = 0,567. Dan 

terdapat perbedaan yang bermakna antara penerapan model pembelajaran 

cooperative dengan model pembelajaran jigsaw terhadap minat belajar kimia 

siswa dengan harga to = 3,872 pada P = 0,000. Kesimpulan pada hasil 

penelitian di atas adalah minat belajar siswa yang menggunakan model 

                                                           
3
 Puteri Rosiati Rakhma Dianti, Upaya Meningkatkan Minat Belajar IPA Fisika Siswa 

Melalui Model Cooperative Leraning Tipe Jigsaw Dengan Pembelajaran Core (Connecting, 

Organizing, Reflecting Extending), Skripsi, Prodi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2011. 
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pembelajaran cooperative jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan minat 

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran cooperative.
4
 

Selain didukung oleh karya-karya peneliti terdahulu seperti di atas, 

penelitian ini juga didukung oleh buku-buku yang relevan, seperti: Model-

Model Pembelajaran “Mengembangkan Profesionalisme Guru”. Rusman. 

2011. Dalam bukunya menyatakan bahwa Jigsaw merupakan salah satu tipe 

atau model pembelajaran kooperatif yang fleksibel. Banyak riset telah 

dilakukan berkaitan dengan pembelajaran kooperatif dengan dasar jigsaw. 

Riset tersebut secara konsisten menyebutkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran dengan strategi jigsaw ini memperoleh prestasi yang lebih baik 

dan lebih positif terhadap pembelajaran, di samping saling menghargai 

perbedaan dan pendapat orang lain.
5
  

Penelitian yang akan dilakukan penulis berbeda dengan penelitian yang 

telah ada, yakni mengenai Peningkatan Minat Belajar Bahasa Arab Santriwati 

Sifir Awwal C Melalui Strategi Akhżiyah An-Naṣ Dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning Di Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik Tahun Ajaran 

2012/2013.  

 

                                                           
4
 Nurochmah, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Dan Model 

Pembelajaran Cooperative Jigsaw Terhadap Prestasi Dan Minat Belajar Kimia Siswa Kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I Tahun Ajaran 2004/2005, Prodi Pendidikan Kimia Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2005. 

 
5
  Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 218.  
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E. Landasan Teori 

Dalam landasan teori ini akan dibahas mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan variabel-variabel yang terdapat dalam pokok permasalahan 

dan yang berkaitan dengan masalah. Sehingga nantinya dapat menjadi acuan 

dalam memecahkan masalah tersebut. 

1. Strategi Pembelajaran  

Secara umum kata “strategi” mengandung makna rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus (KBBI 1988: 

859).
6
 

Menurut Kemp (1995) strategi adalah suatu kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapatnya Kemp, 

Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran 

itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang 

digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada 

peserta didik atau siswa.
7
 

Strategi adalah salah satu diskursus yang sering kali disorot dalam 

sistem pembelajaran bahasa. Sukses tidaknya suatu program bahasa 

                                                           
6
 Henry Guntur Tarigan, Strategi Pembelajaran Dan Pembelajaran Bahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2009), hlm. 03. 

 
7
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 132.  
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senantiasa dinilai dari strategi pengajaran yang digunakan, karena 

strategilah yang menentukan tercapainya isi dan cara mengajarkan 

bahasa.
8
 Sedangkan pembelajaran dalam implementasinya mengenal 

banyak istilah untuk menggambarkan cara mengajar yang akan dilakukan 

oleh guru.  

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi 

antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan 

tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan 

berbagai media pembelajaran.
9
 

2. Strategi Akhżiyah An-Naṣ 

Strategi ini digunakan untuk mempelajari teks wacana yang 

mempunyai beberapa segmen, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

sesuai jumlah segmen yang ada dalam teks wacana tersebut. Kelebihan 

dari strategi ini adalah ia dapat melibatkan seluruh siswa untuk aktif 

belajar dan sekaligus mengajarkan pada siswa lain.
10

  

Sedangkan dalam bahasa Inggris srtategi akhżiyah an-naṣ adalah 

strategi jigsaw. Hal tersebut dapat dilihat pada pengertian dan langkah-

langkah kedua istilah, yang mengutamakan pada kerja kelompok. Setiap 

                                                           
8
 Radliyah Zaenuddin dkk, Metodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab. 

(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hlm. 51. 

 
9
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 134.  
10

 Radliyah Zaenuddin dkk, Metodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab. 

(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hlm. 76. 
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kelompoknya mendapatkan materi yang berbeda, kemudian bertanggung 

jawab untuk saling menjelaskan hasil belajarnya kepada kelompok lain, 

sehingga semua materi tersampaikan. Strategi ini dikembangkan dan diuji 

coba oleh Elliot Aronson dan teman-temannya di Universitas Texas.
11

  

Jigsaw merupakan sebuah teknik yang dipakai secara luas yang 

memiliki kesamaan dengan teknik pertukaran dari kelompok ke kelompok 

dengan suatu perbedaan penting, yaitu setiap peserta didik mengajarkan 

sesuatu kepada kelompok yang lain.
12

 Dalam model kooperatif jigsaw ini 

siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan 

mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi, setiap anggota kelompok bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari 

dan dapat menyampaikan informasinya kepada kelopok lain.
13

 

 Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa 

tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus 

siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut terhadap anggota 

kelompoknya yang lain. Dengan demikian siswa saling tergantung satu 

                                                           
11

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 217. 

 
12

 Mel Siberman, Active Learning, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), hlm.168.  

 
13

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 218.  



 

14 

 

dengan yang lain harus bekerja sama secara cooperative untuk 

mempelajari materi yang ditugaskan.  

Penerapan strategi jigsaw akan lebih mempermudah siswa dalam 

menerima konsep baru karena siswa telah memiliki pemahaman dari 

materi sebelumnya dan materi tersebut masih ada hubungannya dengan 

materi yang akan dipelajari. Dengan demikian dengan strategi akhżiyah 

an-naṣ (jigsaw) menjadikan belajar lebih efektif dan  efisien untuk 

meningkatkan minat belajar bahasa Arab melalui pembelajaran kitab 

kuning. 

Dalam strategi ini peserta didik bekerjasama untuk menyelesaikan 

tugas kooperaatifnya dalam belajar dan menjadi ahli dalam sub topik 

bagiannya dan merencanakan bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya 

kepada anggota kelompok semula. Setelah itu peserta didik  tersebut 

kembali lagi ke kelompok masing-masing sebagai ahli dalam subtopiknya 

dan mengajarkan informasi penting dalam subtopik tersebut kepada 

temannya, ahli dalam kelompok lainnya juga bertindak serupa. Sehingga 

seluruh peserta didik betanggung jawab untuk menunjukkan 

penguasaannya terhadap seluruh materi yang ditugaskan oleh guru. 

Dengan demikian, setiap peserta didik dalam kelompok harus menguasai 

topik secara keseluruhan. 

 Langkah-Langkah Pelaksanaan Strategi Akhżiyah An-Naṣ 
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1) Tentukan topik bacaan yang akan dipelajari. 

2) Bagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk mempelajari masing-

masing sub judul yang ada pada bacaan dimaksud. 

3) Minta semua kelompok untuk berusaha mempelajari sub bahasan 

yang telah ditentukan secara berbeda. Kelompok A untuk alenia I, B 

alenia II dan seterusnya. 

4) Minta tiap kelompok untuk mempersiapkan diri untuk menjelaskan 

sub-sub bahasan tersebut kepada kelompok yang lain. 

5) Setiap kelompok mengirimkan anggotanya kekelompok lain untuk 

menyampaikan apa yang telah dipelajari. A ke B, B ke C dan 

seterusnya bergiliran hingga semua isi materi tersampaikan secara 

keseluruhan. 

6) Siswa kembali ke suasana kelas seperti semula. 

7) Untuk mengecek daya serap dan pemahaman siswa terhadap materi, 

siswa diberi beberapa pertanyaan.
14

 

3. Kitab Kuning 

Kitab kuning adalah kitab-kitab klasik yang telah ditulis 

berabad-abad lalu, jumlah teks klasik yang diterima di pesantren 

sebagai ortodoks pada prinsipnya terbatas. Ilmu yang bersangkutan 

dianggap sesuatu yang sudah bulat dan tidak dapat ditambah atau 

                                                           
14

 Radliyah Zaenuddin dkk, Metodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab. 

(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hlm. 76-77. 
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dikurangi, hanya bisa diperjelas dan dirumuskan kembali. Meskipun 

terdapat karya-karya baru, namun kandungannya tidak berubah.
15

  

Lembaga pesantren belum ada sebelum abad ke-18, tidak berarti 

bahwa kitab kuning tidak dipelajari sebelumnya. Kitab-kitab klasik 

berbahasa Arab jelas sudah dikenal dan sudah dipelajari pada abad ke-

16.
16

 Kitab kuning merupakan salah satu unsur mutlak dari proses 

belajar mengajar di pesantren sangat penting dalam membentuk 

kecerdasan intelektual dan moralitas kesalehan (kualitas 

keberagamaan) pada diri santri (ṭᾱlib).
17

 

4. Minat 

a. Definisi 

Menurut kamus bahasa Indonesia minat adalah perhatian, 

kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu; keinginan.
18

 

Minat adalah salah satu dari aspek psikologis yang merupakan 

bagian dari faktor (internal) yang mempengaruhi belajar siswa. 

Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikan 

minat adalah interest berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

                                                           
15

  Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat “tradisi-tradisi islam di 

indonesia” (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 17. 

 
16

 Ibid., hlm. 27. 

 
17

  Yasmadi,  Modernisasi Pesantren “kritik Nurcholish Madjid terhadap pendidikan Islam 

tradisional”, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 68.  

 
18

 W. J. S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), 

hlm.650.  
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tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber 

(1988), minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi 

karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal 

lainnya seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan 

kebutuhan. Namun terlepas dari masalah populer atau tidak, minat 

seperti yang difahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat 

mempengaruhi kualitas hasil pencapaian belajar siswa dalam 

bidang-bidang studi tertentu. Kemudian karena pemusatan yang 

intensif terhadap bidang atau materi itulah yang memungkinkan 

siswa untuk belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang 

diinginkan.
19

 

Minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalam 

subyek yang merasa tertarik kepada bidang atau hal tertentu dan 

merasa senang berkecimpung di dalamnya.
20

 Minat adalah 

kecenderungan hati pada individu untuk tertarik pada obyek atau 

menyenangi pada obyek.
21

 

 

 

                                                           
19

  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya, 

2006), hlm. 136.  

 
20

 W. S Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1982), hlm. 

30. 
21

 Surya Sabrata, Dasar-Dasar Psikologi Umum Di Di Sekolah, (Jkarta: Prima Karya, 1988), 

hlm. 109.  
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b. Unsur-unsur Minat  

Seseorang dikatakan mempunyai minat terhadap sesuatu bila 

individu itu memiliki beberapa unsur antara lain: sikap, kemauan, 

ketertarikan, dorongan, ketekunan dan perhatian. (Abd. Rachman 

Abror 1989).
22

 

Dari beberapa unsur di atas dapat dijadikan indikator yang 

dapat digunakan dalam pembuatan angket minat, sehingga angket 

yang dibuat mengacu pada unsur-unsur minat yang telah 

dikembangkan. 

c. Faktor-faktor Yang Menimbulkan Adanya Minat 

Menurut Bernard, faktor-faktor penyebab timbulnya minat 

adalah partisipasi, kebiasaan dan pengalaman.  

1) Partisipasi, melalui partisipasi aktif siswa akan merasa senang 

pada pelajaran tertentu dan dengan sendirinya minat akan 

muncul pada dirinya. 

2) Kebiasaan, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 

terus menerus dan kontinyu. Minat bisa timbul karena adanya 

                                                           

22
 Nurul Qomariah, “Permainan Scrabble Sebagai Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Bahasa Arab Siswi Kelas X MA Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 

Pelajaran 2010/2011, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, 

hlm. 17.  
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kebiasaan yang terus menerus, tentunya perihal kegiatan 

belajar mengajar. 

3) Pengalaman, bisa menjadi minat seseorang dengan alasan bisa 

meningkatkan hasil dari masa lalu yang kurang memuaskan. 

Sehingga timbul minat untuk mendapatkan yang lebih.
23

 

d. Cara Meningkatkan Minat 

Beberapa langkah dalam mendorong untuk meningkatkan 

minat pada diri peserta didik, diantaranya: 

1) Pelajaran akan menjadi menarik bagi para murid jika terlihat 

adanya hubungan antara pelajaran dan kehidupan nyata.  

2) Pengajaran yang menarik harus mempertimbangkan minat 

pribadi si murid. 

3) Pelajaran akan lebih menarik bagi para murid jika mereka 

diberi keempatan untuk dapat giat sendiri. 

4) Minat si murid akan bertambah jika ia dapat melihat dan 

mengalami bahwa dengan bantuan yang dipelajari itu ia dapat 

mencapai tujuan-tujuan tertentu.
24

 

 

                                                           
23

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 194. 

24
 Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar Di Sekolah, (Bandung, Remadja Karya CV Bandung, 

1987), hlm. 92. 
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5. Pengertian Belajar Bahasa Arab 

Skinner, seperti yang dikutip Barlow (1985) dalam bukunya 

Educational Psychology: The Teaching-Learning Process, 

berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Pendapat 

ini diungkapkan dalam pernyataan ringkasnya, bahwa belajar adalah 

.........a process of progressive behavior adaptation. Berdasarkan 

eksperimennya, B.F. Skinner percaya bahwa proses adaptasi tersebut 

akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia diberi penguat 

(reinforcer). 
25

 

Belajar juga memainkan peran penting dalam mempertahankan 

kehidupan sekelompok umat manusia (bangsa) di tengah-tengah 

persaingan yang semakin ketat di antara bangsa-bangsa lainnya yang 

lebih dahulu maju karena belajar. Meskipun terdapat dampak negatif 

dari hasil belajar sekelompok manusia tertentu, kegiatan belajar tetap 

memiliki arti penting. Alasannya seperti yang telah dikemukakan di 

atas, belajar itu berfungsi sebagai alat mempertahankan kehidupan 

manusia.
26

 

                                                           
25

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya, 

2006), hlm. 90. 
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Ditinjau dari perspektif agama, belajar juga merupakan suatu 

kewajiban bagi umat muslim karena dengan belajar maka akan 

memperoleh ilmu dan pengetahuan serta termasuk orang-orang yang 

diangkat derajatnya oleh Allah Ta‟ala. Firman Allah Ta‟ala dalam QS. 

Al-Mujᾱdalah 11.  

 
27

Disebutkan  juga dalam sebuah hadits Nabi yang cukup terkenal 

riwayat Bukhari dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah bersabda: “Orang 

beriman tidak terjerumus pada satu lubang yang sama”. Artinya, orang 

beriman dituntut untuk belajar dari pengalaman hingga tidak 

terperosok dua kali pada kasus, cara atau keadaan yang sama.
28

 Dan 

masih banyak lagi hadits Nabi yang memerintahkan untuk belajar. 

F. Hipotesis Penelitian 

Guna menjawab rumusan masalah yang diajukan, maka hipotesis atau 

jawaban sementara yang akan dibuktikan kebenarannya melalui proses 

penelitian ini adalah penerapan strategi akhżiyah an-naṣ dapat meningkatkan 

minat belajar bahasa Arab santriwati sifir Awwal C dalam pembelajaran kitab 

kuning di Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik Tahun Ajaran 

2012/2013.  

                                                           
27

  QS. Al-Mujᾱdalah (11) 
28

 Ahmad Janan Asifudin, Mengukit Pilar-Pilar Pendidikan Islam Tinjauan Filosofis, 

(Yogyakarta: Suka-Press, 2010), hlm. 149. 
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G. Metode Penelitian 

Yang dimaksud dengan metode penelitian adalah langkah-langkah 

operasional dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari 

jawaban atas rumusan masalah penelitian yang telah dibuatnya.
29

 Metode 

penelitian ini merupakan rencana pemecahan bagi persoalan yang sedang 

diselidiki. Adapun metode yang digunakan meliputi : 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif, yakni naturalistik karena penelitiannya dilakukan 

pada kondisi yang alamiyah di mana uraiannya bersifat deskriptif dalam 

bentuk kata-kata, meskipun data yang dikumpulkan bisa saja bersifat 

kuantitatif. 

Sedangkan jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yakni penelitian yang dilakukan oleh 

guru di kelasnya dengan cara merencanakan, melaksanakan, mengamati 

dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan 

tujuan memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di kelasnya 

melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus. Peneliti 

berkolaborasi dengan guru nahwu (qawᾱʻid) untuk melakukan identifikasi 

masalah, tindakan pemecahan masalah, hingga mengamati bagaimana 

                                                           
29

 Dudung Hamdun et.al, “ Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas 

Tarbiyah “, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006). hlm. 15. 
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strategi dalam mencapai keberhasilan sesuai indikator yang telah 

ditentukan. 

Sebagai mahasiswa jurusan pendidikan, alangkah baiknya melakukan 

penelitian secara nyata (real), dengan terjun langsung ke lapangan, ikut 

serta merasakan berbagai pengalaman mengajar, berinteraksi langsung 

dengan peserta didik, serta mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan 

penelitian.
30

 Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk meningkatkan 

minat belajar bahasa Arab melalui strategi akhżiyah an-naṣ dalam 

pembelajaran kitab kuning pada santriwati sifir Awwal C di madrasah 

diniyah PP. Qomaruddin Gresik tahun ajaran 2012/2013.  

2. Desain Penelitian  

Desain PTK ini menggunakan model yang dikemukakan oleh 

Kemmis dan Mc Taggart (1998). Adapun model PTK yang digunakannya 

disajikan dalam bagan bersiklus: 
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Perencanaan 

Siklus I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus II 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus III 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

Pelaksanaan 

 

Refleksi 

 

Pelaksanaan 
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Gambar 1.1. Desain Tindakan Kelas 

Dari desain di atas digambarkan bahwa model Penelitian Tindakan Kelas 

yang digunakan disajikan dalam bagan beberapa siklus, setiap siklusnya terdiri 

dari Planning (perencanaan),  Acting (pelaksanaan), Observing (pengamatan), 

dan Reflecting (refleksi). 

Adapun penjelasan dari empat “momentum” esensial di atas adalah sebagai 

berikut: 
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a. Planning (perencanaan) 

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang kritis 

untuk meningkatkan apa yang telah terjadi, rencana PTK disusun 

berdasarkan temuan masalah dan gagasan awal. Rancangan yang akan 

dilaksanakan mengacu pada strategi akhżiyah an-naṣ, dalam penelitian ini 

penulis mengembangkan rencana pembelajaran, angket dan lembar 

observasi.  

b. Acting (pelaksanaan) 

Pada tahap pelaksanaan atau tindakan ini, penulis melaksanakan desain 

strategi akhżiyah an-naṣ seperti yang teah direncanakan. Pelaksanaan ini 

dilakukan sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan ke arah perbaikan 

yang bersifat fleksibel dan siap dilakukan perubahan sesuai dengan apa yang 

terjadi dalam proes pelaksanaan di lapangan. 

c. Observing (pengamatan) 

Observasi dilakukan selama pengamatan tindakan sebagai upaya 

mengetahui jalannya pembelajaran.  

d. Reflekting (refleksi) 

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan sesuai 

yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi merupakan kegiatan analisis 

terhadap semua informasi yang diperoleh dari observasi atas penelitian 

tindakan. Pada tahap ini peneliti mendiskusikan dengan guru qawᾱʻid 
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mengenai hasil pengamatan yang telah dilakukan, baik dari segi kekurangan 

maupun ketercapaian pembelajaran untuk menyimpulkan data yang telah 

berhasil dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran pada 

siklus selanjutnya.   

3. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas  

Manfaat PTK dapat dilihat dari dua aspek, yakni aspek akademis 

dan aspek praktis. 

a. Manfaat aspek akademis adalah membantu guru dalam menghasilkan 

pengetahuan yang sahih dan relevan bagi kelas mereka untuk 

memperbaiki mutu pembelajaran dalam jangka pendek. 

b. Manfaat praktis dari pelaksanaan PTK antara lain: 

1) Merupakan pelaksanaan inovasi pembelajaran dari bawah. 

Peningkatan mutu dan perbaikan proses pembelajaran yang 

dilakukan guru secara rutin, merupakan wahana pelaksanaan 

inovasi pembelajaran. 

2) Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah, artinya dengan 

guru melakukan PTK, maka guru telah melakukan implementasi 

kurikulum dalam tataran praktis sesuai situasi dan kondisi, 

sehingga kurikulum dapat berjalan secara efektif melalui proses 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.
31
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4. Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Madrasah Diniyah 

PP. Qomaruddin Gresik Tahun Ajaran 2012/2013 pada bulan November 

2012 sampai bulan Januari 2013.  

5. Subjek dan Objek Penelitian 

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah 

Diniyah PP. Qomaruddin, pembina, guru, pengurus dan santriwati sifir 

Awwal C madrasah diniyah PP. Qomaruddin Gresik Tahun Ajaran 

2012/2013.  

Adapun objek penelitian ini adalah upaya peningkatan minat belajar 

bahasa Arab melalui strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran kitab 

kuning. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, penulis 

menggunakan beberapa instrumen yang sesuai dengan masalah yang akan 

diteliti. Instrumen tersebut antara lain: 

a. Observasi  

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 

dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) 

dan non participant observation (peneliti hanya sebagai pengamat 
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independen). Selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, 

maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan 

tidak terstruktur.
32

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

nonpartisipan dan termasuk dari observasi terstruktur dengan 

berpedoman pada lembar observasi yang telah dirancang secara 

sistematis. Observasi dilakukan untuk mengetahui proses 

pembelajaran bahasa Arab dengan strategi akhżiyah an-naṣ yang 

dilakukan secara kolaboratif, antara peneliti dan guru bidang studi. 

Kegiatan ini dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung di kelas.  

b. Wawancara 

Dalam rangka memperoleh data atau informasi yang lebih 

terperinci serta untuk melengkapi data hasil observasi, peneliti 

melakukan wawancara dengan pihak yang dianggap penting dalam 

penelitian ini. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara (interviewee).  

Pada pelaksanaannya peneliti menggunakan wawancara tidak 

terstruktur, yaitu pewawancara membawa pedoman yang hanya 
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  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,( Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 145 
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merupakan garis besar tentang hal-hal yang ingin ditanyakan.
33

 Dalam 

hal ini peneliti melakukan wawancara dengan guru nahwu (qawᾱʻid), 

hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang proses 

pembelajaran kitab kuning, durasi waktu pembelajaran, metode 

pembelajaran yang biasa dilakukan dan evaluasi dalam pembelajaran.   

c. Angket  

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. 

Angket disini digunakan sebagai instrumen pengumpulan data 

untuk mengetahui bagaimana minat belajar bahasa Arab santriwati 

sifir Awwal C serta perkembangannya, rasa ingin tahu, serta respon 

mereka terhadap pembelajaran kitab kuning melalui strategi akhżiyah 

an-naṣ dalam pembelajaran kitab kuning. Untuk penyebaran angket 

dilakukan setelah kegiatan pembelajaran di kelas selesai.  

d. Dokumentasi 

Instrumen ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, 

majalah, prestasi, notulen rapat, dan sebagainya.
34
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Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui tentang stuktur 

organisasi, sejarah berdirinya, keadaan guru, jumlah santri, sarana 

prasarana, serta dokumentasi lainnya yang digunakan untuk 

kelengkapan data. 

7. Instrumen Penelitian 

a. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala sikap bentuk 

Likert. Masing-masing butir pertanyaan mempunyai lima pilihan 

jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), 

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Setiap jawaban tidak ada yang salah, butir pertanyaan disusun 

dengan menentukan tolak ukur bagi setiap indikator. Responden 

tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Untuk 

penilaian masing-masing jawaban dapat dilihat dalam lampiran. 

b. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Tabel 1.1.  Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Dimensi Indikator Item 

Unsur-unsur 

Minat Belajar 

Adanya sikap positif dalam mengikuti pelajaran. 1, 3, 5, 19 

Adanya kemauan dalam mengikuti proses pembelajaran dari 

awal hingga akhir. 
25, 21 

Adanya ketertarikan terhadap pelajaran. 7, 8, 13, 15, 20, 23 

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam mengikuti pelajaran. 2, 4, 9, 22 

Adanya ketekunan dalam menjalankan tugas yang diberikan. 6, 10, 16, 17, 18, 24 

Adanya perhatian terhadap mata pelajaran yang disampaikan. 11, 12, 14 
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8. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah langkah untuk memberikan interprestasi data 

yang telah dikumpulkan sehingga dapat menjawab permasalahan yang ada 

dalam penelitian. Data hasil observasi dalam penelitian ini dapat dilihat 

dari hasil skor pada lembar observasi yang digunakan. Prosentase 

perolehan skor pada lembar observasi diakumulasikan untuk menentukan 

seberapa meningkatnya minat belajar santriwati untuk belajar bahasa Arab 

selama mengikuti pembelajaran dalam setiap siklusnya. Untuk 

memprosentasekan minat belajar dalam setiap siklusnya menggunakan 

rumus: 

Prosentase = 
 

 
 ˟ 100  

Keterangan: 

P : Angka presentase 

F  : Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 

N : Number of Cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu). 

Dengan identifikasi sebagai berikut:  

Tabel 1.2. 

Kriteria Minat Belajar Santriwati 

Prosentase Kriteria 

P > 80 % Sangat Tinggi 

60% < P < 80% Tinggi 

40 % < P < 60 % Sedang 

20% < P < 40% Rendah 

P < 20 % Sangat Rendah  
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9. Indikator Keberhasilan 

Meningkatnya minat santriwati dalam pembelajaran kitab kuning 

yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan minat 

belajar santriwati dapat dilihat dari peningkatan rata-rata prosentase setiap 

unsur-unsur minat yang dialami, yang meliputi sikap, kemauan, 

ketertarikan, dorongan, ketekunan dan perhatian. 

Indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas adalah proses 

pembelajaran kitab kuning menggunakan strategi  akhżiyah an-naṣ dalam 

3 siklus dapat meningkatkan minat belajar bahasa Arab santriwati hingga 

mencapai 80% di akhir pembelajaran. 

H. Sistematika Penulisan  

Skripsi ini terbagi menjadi beberapa bab di mana antara bab yang satu 

dengan bab yang lainnya memiliki hubungan yang erat dan merupakan satu 

kesatuan yang utuh. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

BAB I : Berisi tentang pendahuluan, yang di dalamnya memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat  penelitian, kajian 

pustaka, hipotesis penelitian, metode penelitian, subjek dan objek penelitian, 

instrumen pengumpulan data, instrumen penelitian, metode analisis data, 

indikator keberhasilan dan sistematika pembahasan. 
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BAB II : Gambaran umum tentang Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin 

Gresik antara lain letak geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, tujuan 

berdirinya, keadaan guru dan pengurus, jumlah santriwati, serta fasilitas yang 

ada di Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik. 

BAB III : Mendiskripsikan hasil penelitian, melalui bagian ini dapat 

dilihat dan diketahui bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan 

mulai dari tahap perencanaan hingga tahap refleksi, baik siklus I, II dan III.  

BAB IV : Penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari 

seluruh serangkaian pembahasan skripsi ini, sebagai jawaban atas rumusan 

pokok masalah yang telah diuraikan di atas. Disamping itu juga, penulis akan 

memaparkan beberapa saran penelitian yang mungkin terlewatkan dalam 

kajian skripsi ini. Skripsi ini juga nantinya akan dilengkapi dengan daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan curicullum vitae. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

disajikan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 Strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran kitab kuning merupakan 

salah satu strategi yang ideal dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab. 

Dalam pelaksanaannya santriwati melakukan kegiatan belajar dengan cara 

bekerja sama dengan santri lain untuk mencapai tujuan bersama. Pola 

tindakan pada strategi pembelajaran akhżiyah an-naṣ  meliputi; guru 

menentukan subtopik bacaan yang akan dipelajari, membagi santriwati pada 4 

sampai 6 kelompok untuk menjadi kelompok asal, kemudian mendiskusikan 

masing-masing subtopik yang telah ditentukan, membentuk kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk menjelaskan kepada anggotanya tentang subtopik yang 

mereka kuasai, setelah semua materi tersampaikan oleh santriwati pada 

kelompok semula (asal), guru memberikan klarifikasi guna memastikan 

pemahaman yang tepat.  

Dari beberapa kebiasaan santriwati dalam mengerjakan tugas kooperatif 

yang meliputi: diskusi bersama, mencari mufradat yang belum diketahui 

dengan membuka kamus, mengajukan pertanyaan, berpendapat, saling 

menghargai pendapat teman, dan berani mempresentasikan hasil belajar 
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kooperatifnya. Tentu akan menciptakan suasana kelas yang aktif dan 

menyenangkan, sehingga dengan strategi pembelajaran akhżiyah an-naṣ 

dalam pembelajaran kitab kuning tersebut dapat meningkatkan minat belajar 

bahasa Arab santriwati sifir Awwal C di Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin 

Gresik Tahun Ajaran 2012/2013.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi 

akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran kitab kuning dapat berperan membantu 

meningkatkan minat belajar bahasa Arab santriwati sifir Awwal C di 

Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil angket minat belajar bahasa Arab dalam pembelajaran 

kitab kuning sebelum diterapkan strategi akhziyât an-nash 44.9%, setelah 

menggunakan strategi akhżiyah an-naṣ dengan rata-rata 57.29% pada siklus I, 

71.92% di siklus II dan 91.43% di siklus III. Hal ini juga didukung oleh hasil 

lembar observasi lainnya selama PBM di kelas.  

B. Saran-saran 

1. Bagi Guru dan Madrasah 

a. Guru lebih menciptakan kreatifitas dalam meningkatkan minat dan 

motivasi belajar bahasa Arab dalam pembelajaran kitab kuning pada 

santriwati ketika mereka sudah terlihat bosan dan tidak semangat 

dalam PBM. 
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b. Mengingat pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan strategi 

akhżiyah an-naṣ dapat meningkatkan minat belajar bahasa Arab 

santriwati, disarankan kepada guru dan madrasah dapat menjadikan 

alternatif strategi pembelajaran. Namun, dalam PBM harus 

disesuaikan dengan kondisi madrasah masing-masing. 

c. Mengimplementasikan kegiatan pembelajaran sejenis dengan subjek 

dan objek penelitian serta jenjang pendidikan yang berbeda. 

d. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan santri, 

maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara 

berkesinambungan dalam pembelajaran kitab kuning pada mata 

pelajaran nahwu (qawᾱʻid) maupun pelajaran lain.  

2. Bagi Peneliti 

a. Mengingat pelaksanaan penelitian tindakan ini hanya berjalan tiga 

siklus, maka peneliti dan guru lain diharapkan dapat melanjutkan 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

b. Pada saat guru akan menerapkan strategi akhżiyah an-naṣ ini, guru 

harus lebih mempersiapkan instrument dan memperhatikan alokasi 

waktu agar berjalan sesuai rencana.  

c. Untuk pengembangan selanjutnya disarankan agar strategi akhżiyah 

an-naṣ dikembangkan untuk tema-tema yang lain dengan bentuk 

materi dan latihan yang lebih variatif. 
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d. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan, baik untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran kitab 

kuning yang tidak lain menggunakan bahasa Arab, khususnya di 

Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik. 

e. Mengadakan pelatihan pembelajaran dan peningkatan kinerja guru 

dengan mengenalkan beberapa strategi, metode dan media 

pembelajaran agar PBM di pesantren tidak kalah menarik dengan 

PBM di  sekolah formal, sekaligus tidak hanya menerapkan metode 

yang konvensional saja dalam PBM di pesantren.  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillᾱh, segala puji dan syukur hanya kepada Allah Ta‟ala yang 

telah memberikan segala kekuatan, petunjuk dan kemudahan sehingga 

penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Hanya pada kuasa dan 

bimbinganNya semua rasa ini berlabuh. Semua tidak akan terjadi kecuali atas 

izin dan pertolonganNya.  

Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Untuk itu, segala kritik dan saran yang konstruktif untuk perbaikan yang nyata 

di masa depan. Semoga hasil skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya 

kepada pribadi, madrasah dan pihak yang berkepentingan pada umumnya, 

serta bagi yang berkepentingan untuk dijadikan bahan referensi dan evaluasi.  
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Akhirnya, segala kebenaran datangnya dari Allah Ta‟ala, semoga Allah 

Ta‟ala senantiasa memberikan pertolongan untuk menuju jalan yang lurus. 

Amīn... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN I 

 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin  

Mata Pelajaran  : Nahwu (qawᾱʻid) 

Pokok Bahasan :  

Kelas / Semester  : Awwal C / Ganjil 

Alokasi Waktu  :  18.30 – 19.45 WIB  

 

Standar Kompetensi  

Mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman  serta 

informasi melalui diskusi kelompok, memiliki skill untuk memahami teks 

bahasa Arab dan mampu mempertanggungjawabkan hasil diskusi kepada 

kelompok lain.   

Kompetensi Dasar 

Membaca, memahami, berbicara dan menulis tentang melalui 

beberapa mufradat baru dengan struktur kalimat yang mengandung bentuk kata 

fiʻil mᾱḍi, muḍoriʻ, ʻamar, maṣdar dengan berbagai perubahan kata (iʻrōb).  

Indikator 

- Membaca materi dalam kitab kuning tanpa harakat tentang 

dengan intonasi yang baik dan benar 

- Menerjemahkan bahan qira’ah dengan tepat 

- Bekerjasama dengan baik dan mempresentasikan hasil belajar kooperatifnya. 



Tujuan Pembelajaran 

1. Santriwati mampu membaca materi dalam kitab kuning tanpa harakat 

tentang dengan intonasi yang baik dan benar 

2. Santriwati mampu menerjemahkan bahan qira’ah dengan tepat 

3. Santriwati mampu bekerjasama dengan baik dan mampu mempresentasikan 

hasil belajar kooperatifnya.  

Materi Pokok 

 

Pendekatan, Metode dan Strategi Pembelajaran 

- Pendekatan : Konstruktifisme 

- Strategi  : akhżiyah an-naṣ  

Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Alokasi Waktu  Aspek Skill yang diharapkan 

Kegiatan Awal 

a. Apersepsi: menanyakan seputar 

 

7 menit 

a. Kemampuan ingatan santri 

b. Kecakapan komunikasi lisan 

Kegiatan Inti 

a. Santri membentuk kelompok 

asal kemudian menerima materi  

b. Masing-masing kelompok 

diskusi bersama kemudian  

menerjemahkan, memahami dan 

membaca isi dari setiap materi 

60 menit 

a. Kepekaan santri terhadap 

materi yang diajarkan 

b. Kemampuan santri dalam 

memahami materi dan 

bekerjasama saling 

menghargai 

c. Melatih seluruh santri untuk 



yang telah ditentukan. 

c. Santri menanyakan mufradat 

yang belum diketahui artinya 

d. Membentuk kelompok baru 

(ahli) kemudian menyampaikan 

sub bab kepada kelompok lain 

hingga semua isi materi 

tersampaikan secara 

keseluruhan 

e. Kembali ke kelompok semula 

dan diskusi kelas besar 

aktif belajar dan sekaligus 

mengajarkannya kepada 

santri yang lain dalam belajar 

kooperatif 

 

Kegiatan Akhir 

a. Santri meriview pelajaran 

b. Klarifikasi guru  
8 menit 

a. Melatih keberanian santri 

dalam bertanya dan 

merespon  

b. Kemampuan santri dalam 

memahami materi lebih 

lanjut 

 

Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 

a. Sumber Belajar  

 

b. Media Pembelajaran  

- Black board 

- Kapur tulis 

- Lembar kertas materi 



 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN II 

 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin  

Mata Pelajaran  : Nahwu (qawᾱʻid) 

Pokok Bahasan :  

Kelas / Semester  : Awwal C / Ganjil 

Alokasi Waktu  :  18.30 – 19.45 WIB  

 

Standar Kompetensi  

Mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman  serta 

informasi melalui diskusi kelompok, memiliki skill untuk memahami teks 

bahasa Arab dan mampu mempertanggungjawabkan hasil diskusi kepada 

kelompok lain.   

Kompetensi Dasar 

Membaca, memahami, berbicara dan menulis tentang melalui 

beberapa mufradat baru dengan struktur kalimat yang mengandung bentuk kata 

fiil madli, mudlori’, amar, mashdar dengan berbagai perubahan kata (i’rob).  

Indikator 

- Membaca materi dalam kitab kuning tanpa harakat tentang dengan 

intonasi yang baik dan benar 

- Menerjemahkan bahan qirᾱʻah dengan tepat 

- Bekerjasama dengan baik dan mempresentasikan hasil belajar kooperatifnya. 



Tujuan Pembelajaran 

1. Santriwati mampu membaca materi dalam kitab kuning tanpa harakat 

tentang dengan intonasi yang baik dan benar 

2. Santriwati mampu menerjemahkan bahan qirᾱʻah dengan tepat 

3. Santriwati mampu bekerjasama dengan baik dan mampu mempresentasikan 

hasil belajar kooperatifnya.  

Materi Pokok 

  

Pendekatan, Metode dan Strategi Pembelajaran 

- Pendekatan : Konstruktifisme 

- Strategi  : Akhżiyah An-Naṣ    

Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Alokasi Waktu  Aspek Skill yang diharapkan 

Kegiatan Awal 

a. Apersepsi: menanyakan seputar 

 

7 menit 

a. Kemampuan ingatan santri 

b. Kecakapan komunikasi lisan 

Kegiatan Inti 

a. Santri membentuk kelompok 

asal kemudian menerima materi  

b. Masing-masing kelompok 

diskusi bersama kemudian  

menerjemahkan, memahami dan 

membaca isi dari setiap materi 

60 menit 

a. Kepekaan santri terhadap 

materi yang diajarkan 

b. Kemampuan santri dalam 

memahami materi dan 

bekerjasama saling 

menghargai 

c. Melatih seluruh santri untuk 



yang telah ditentukan. 

c. Santri menanyakan mufradat 

yang belum diketahui artinya 

d. Membentuk kelompok baru 

(ahli) kemudian menyampaikan 

sub bab kepada kelompok lain 

hingga semua isi materi 

tersampaikan secara 

keseluruhan 

e. Kembali ke kelompok semula 

dan diskusi kelas besar 

aktif belajar dan sekaligus 

mengajarkannya kepada 

santri yang lain dalam belajar 

kooperatif 

 

Kegiatan Akhir 

a. Santri meriview pelajaran 

b. Klarifikasi guru  
8 menit 

a. Melatih keberanian santri 

dalam bertanya dan 

merespon  

b. Kemampuan santri dalam 

memahami materi lebih 

lanjut 

 

Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 

a. Sumber Belajar  

 

b. Media Pembelajaran  

- Black board 

- Kapur tulis 

- Lembar kertas materi 



 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN III 

 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin  

Mata Pelajaran  : Nahwu (qawᾱʻid) 

Pokok Bahasan :  

Kelas / Semester  : Awwal C / Ganjil 

Alokasi Waktu  :  18.30 – 19.45 WIB  

 

Standar Kompetensi  

Mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman  serta 

informasi melalui diskusi kelompok, memiliki skill untuk memahami teks 

bahasa Arab dan mampu mempertanggungjawabkan hasil diskusi kepada 

kelompok lain.   

Kompetensi Dasar 

Membaca, memahami, berbicara dan menulis tentang melalui 

beberapa mufradat baru dengan struktur kalimat yang mengandung bentuk kata 

fiil madli, mudlori’, amar, mashdar dengan berbagai perubahan kata (i’rob).  

Indikator 

- Membaca materi dalam kitab kuning tanpa harakat tentang dengan 

intonasi yang baik dan benar 

- Menerjemahkan bahan qirᾱʻah dengan tepat 

- Bekerjasama dengan baik dan mempresentasikan hasil belajar kooperatifnya. 



Tujuan Pembelajaran 

1. Santriwati mampu membaca materi dalam kitab kuning tanpa harakat 

tentang dengan intonasi yang baik dan benar 

2. Santriwati mampu menerjemahkan bahan qirᾱʻah dengan tepat 

3. Santriwati mampu bekerjasama dengan baik dan mampu mempresentasikan 

hasil belajar kooperatifnya.  

Materi Pokok 

  

Pendekatan, Metode dan Strategi Pembelajaran 

- Pendekatan : Konstruktifisme 

- Strategi  : Akhżiyah An-Naṣ    

Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Alokasi Waktu  Aspek Skill yang diharapkan 

Kegiatan Awal 

a. Apersepsi: menanyakan seputar 

 

b. Memberikan yel-yel lagu bahasa 

Arab 

7 menit 

a. Kemampuan ingatan santri 

b. Kecakapan komunikasi lisan 

c. Menyiapkan santriwati secara 

psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses 

pembelajaran dengan lebih 

semangat 

Kegiatan Inti 

a. Santri membentuk kelompok 

asal kemudian menerima materi  

b. Masing-masing kelompok 

60 menit 

a. Kepekaan santri terhadap 

materi yang diajarkan 

b. Kemampuan santri dalam 

memahami materi dan 



diskusi bersama kemudian  

menerjemahkan, memahami dan 

membaca isi dari setiap materi 

yang telah ditentukan. 

c. Santri menanyakan mufradat 

yang belum diketahui artinya 

d. Membentuk kelompok baru 

(ahli) kemudian menyampaikan 

sub bab kepada kelompok lain 

hingga semua isi materi 

tersampaikan secara 

keseluruhan 

e. Kembali ke kelompok semula 

dan diskusi kelas besar 

bekerjasama saling 

menghargai 

c. Melatih seluruh santri untuk 

aktif belajar dan sekaligus 

mengajarkannya kepada 

santri yang lain dalam belajar 

kooperatif 

 

Kegiatan Akhir 

a. Santri meriview pelajaran 

b. Klarifikasi guru  
8 menit 

a. Melatih keberanian santri 

dalam bertanya dan 

merespon  

b. Kemampuan santri dalam 

memahami materi lebih 

lanjut 

 

Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 

a. Sumber Belajar  

 

b. Media Pembelajaran  

- Black board 

- Kapur tulis 

- Lembar kertas materi 
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SIKLUS   II.. . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



SIKLUS   III..  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA  

 

A. Pedoman Instrumen Observasi 

1. Letak dan keadaan geografis Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik  

2. Kondisi dan situasi lingkungan Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik  

3. Struktur organisasi Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik  

4. Keadaan Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik  

5. Visi, misi, tujuan dan peranan Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik  

6. Sarana dan prasarana Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik 

B. Pedoman Instrumen Dokumentasi 

1. Struktur organisasi Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik 

2. Keadaan guru, santriwati dan karyawan Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik 

C. Wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah dan Muʻassis PP. Qomaruddin 

1. Sejarah berdiri dan perkembangan PP. Qomaruddin Gresik 

2. Sejarah berdiri dan perkembangan Madrasah Diniyah  

D. Wawancara dengan Karyawan (pengurus pondok) 

1. Keadaan guru, santriwati dan karyawan Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik 

2. Struktur organisasi Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin Gresik 

E. Wawancara dengan Guru Qawaid 

1. Keadaan santriwati sifir Awwal C Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin 

2. Strategi pembelajaran di kelas 

3. Minat belajar bahasa Arab santriwati sifir Awwal C Madrasah Diniyah PP. 

Qomaruddin 



F. Wawancara dengan Santriwati Sifir Awwal C Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin 

1. Suasana/keadaan pembelajaran qawᾱid di kelas 

2. Strategi pembelajaran qawᾱid  di kelas  

3. Minat belajar bahasa Arab dalam pembelajaran kitab kuning 

G. Angket 

1. Minat belajar bahasa Arab santriwati sifir Awwal C Madrasah Diniyah PP. 

Qomaruddin Gresik tahun ajaran 2012/2013 melalui strategi akhżiyah an-naṣ dalam 

pembelajaran kitab kuning.  



Lembar Angket Minat Belajar Santriwati Sifir Awwal C Madrasah Diniyah PP. 

Qomaruddin  Gresik Tahun Ajaran 2011/2012 

Nama   :  

Petunjuk Pengisian  

1. Baca basmallah sebelum mengerjakan 

2. Tulislah nama lengkap 

3. Bacalah pernyataan dengan cermat 

4. Berilah tanda (√) pada pernyataan yang sesuai dengan keadaan anda 

5. Pilihan jawaban : 

SS  = sangat setuju 

S = setuju 

KS = kurang setuju 

TS  = tidak setuju 

STS  = sangat tidak setuju.  

 

No 
Pernyataan 

 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 
Saya senang belajar bahasa Arab dengan strategi  

akhżiyah an-naṣ  dalam pembelajaran kitab kuning 

     

2 
Dengan strategi  akhżiyah an-naṣ belajar bahasa Arab 

dalam pembelajaran kitab kuning menjadi lebih mudah 

     

3 

Saya bersemangat belajar bahasa Arab dalam 

pembelajaran kitab kuning melalui strategi  akhżiyah an-

naṣ 

     

4 

Saya akan mengajak teman-teman belajar bahasa Arab 

melalui pembelajaran kitab kuning dengan strategi  

akhżiyah an-naṣ 

     

5 

Saya lebih senang belajar bahasa Arab dalam 

pembelajaran kitab kuning sambil bermain dibanding 

dengan metode ceramah dan bandongan 

     

6 

Saya akan mengikuti perintah guru dari awal sampai 

akhir terhadap strategi pembelajaran bahasa Arab 

khususnya langkah-langkah dalam strategi akhżiyah an-

naṣ 

     

7 

Saya akan menghentikan aktifitas saya sejenak untuk 

belajar bahasa Arab dalam pembelajaran kitab kuning 

melalui strategi akhżiyah an-naṣ 

     

8 
Saya belajar bahasa Arab dalam pembelajaran kitab 

kuning atas kemauan saya, tidak karena terpaksa 

     

9 
Pembelajaran kitab kuning yang demikian sulit dapat 

saya atasi dengan diskusi kelas dalam kelompok 

     



10 
Saya senang mengungkapkan apa yang saya ketahui 

dalam diskusi kelompok 

     

11 
Saya sangat antusias mendengarkan penjelasan dari 

teman saya dalam diskusi 

     

12 Saya akan menghargai pendapat teman ketika diskusi      

13 
Kitab kuning saya penuh dengan makna/arti tentang hal-

hal yang penting 

     

14 
Saat pembelajaran berlangsung saya tidak senang 

mengobrol dengan teman atau melamun 

     

15 

Saya senang memahami bahasa Arab dalam 

pembelajaran kitab kuning melalui diskusi dengan 

teman sebaya 

     

16 
Setelah diskusi saya membuat kesimpulan dengan tidak 

menyalin dari teman 

     

17 
Dengan penjelasan dari teman saya bisa tanya sepuasnya 

isi / maksud dari materi 

     

18 
Saya merasa lebih berani untuk bertanya ketika belum 

faham 

     

19 Rasa tanggung jawab saya semakin tinggi       

20 Saya tidak terpaksa dalam mengerjakan tugas dari guru      

21 
Dengan strategi akhżiyah an-naṣ pemahaman saya 

terhadap bahasa Arab dalam pembelajaran kitab kuning 

semakin bertambah 

     

22 

Saya merasa tertantang untuk mengeksplor segala 

kemampuan bahasa Arab saya dengan strategi akhżiyah 

an-naṣ dalam pembelajaran kitab kuning 

     

23 

Saya menikmati pemahaman bahasa Arab melalui 

pembelajaran kitab kuning dengan strategi akhżiyah an-

naṣ 

     

24 
Bagi saya strategi akhżiyah an-naṣ lebih mempermudah 

saya dalam pembelajaran kitab kuning untuk belajar 

bahasa Arab  

     

25 

Saya merasa belajar bahasa Arab dalam pembelajaran 

kitab kuning melalui strategi akhżiyah an-naṣ adalah 

dunia saya 

     

 



Tabel 3.12.  

Data Hasil Angket Pra Tindakan 

Indikator Item Frekuensi 

Skor 

5 % 

Skor 

4 % 

Skor 

3 % 

Skor 

2 % 

Skor 

1 % 

SS S KS TS STS 

1 4 144 9 6.25 54 37.5 58 40.28 18 12.5 5 3.47 

2 2 72 7 9.73 20 27.8 21 29.17 19 26.39 5 7 

3 6 216 14 6.48 67 31.01 100 46.3 31 14.35 4 1.85 

4 4 144 8 5.56 53 36.8 62 43.06 16 11.12 5 3.48 

5 6 216 12 5.56 90 41.67 80 37.04 31 14.35 3 1.4 

6 3 108 7 6.48 59 54.62 25 23.14 13 12.03 4 3.7 

Jumlah    40.06  229.4  219  90.74  20.9 

Rata-rata    6.67  38.23  36.5  15.12  3.48 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3.13. 

Data Hasil Angket Siklus I 

Indikator Item Frekuensi 

Skor 

5 % 

Skor 

4 % 

Skor 

3 % 

Skor 

2 % 

Skor 

1 % 

SS S KS TS STS 

1 4 144 20 13.9 60 41.67 50 34.73 10 6.94 4 2.78 

2 2 72 12 16.67 25 34.72 17 23.61 15 20.83 3 4.16 

3 6 216 26 12.03 70 32.4 89 41.2 27 12.5 4 1.85 

4 4 144 14 9.73 59 40.97 57 40 11 7.63 3 2.08 

5 6 216 33 15.28 99 45.83 59 27.31 19 8.8 6 2.78 

6 3 108 24 22.23 63 58.33 12 11.11 7 6.48 2 1.85 

Jumlah    89.84  253.9  178  63.18  15.5 

Rata-rata    14.97  42.32  29.6  10.53  2.58 

 

 

 

 

 



                      Tabel 3.14. 

Data Hasil Angket Siklus II 

Indikator Item Frekuensi 

Skor 

5 % 

Skor 

4 % 

Skor 

3 % 

Skor 

2 % 

Skor 

1 % 

SS S KS TS STS 

1 4 144 49 34.03 68 47.22 21 14.58 4 2.78 2 1.4 

2 2 72 20 27.78 35 48.61 10 13.89 6 8.33 1 1.4 

3 6 216 50 23.15 86 39.8 69 31.9 9 4.16 2 0.92 

4 4 144 29 20.14 72 50 20 13.9 18 12.5 5 3.47 

5 6 216 65 30.14 97 44.9 35 16.2 15 6.95 4 1.85 

6 3 108 31 28.7 40 37.04 9 8.34 25 23.15 3 2.78 

Jumlah    169.3  267.6  98.84  57.87  11.81 

Rata-rata    27.32  44.6  16.47  9.65  1.96 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3.15. 

Data Hasil Angket Siklus III 

Indikator Item Frekuensi 

Skor 

5 % 

Skor 

4 % 

Skor 

3 % 

Skor 

2 % 

Skor 

1 % 

SS S KS TS STS 

1 4 144 58 40.28 70 48.6 12 8.33 4 2.78 0 0 

2 2 72 24 33.4 39 54.17 5 6.95 4 5.6 0 0 

3 6 216 85 39.35 115 53.24 10 4.63 6 2.78 0 0 

4 4 144 48 33.4 83 57.64 7 4.86 6 4.16 0 0 

5 6 216 93 43.06 112 51.85 7 3.24 4 1.85 0 0 

6 3 108 48 44.5 53 49.07 5 4.63 2 1.85 0 0 

Jumlah    234  314.6  32.64  18.98  0 

Rata-rata    39  52.43  5.44  3.16  0 

 

 

 



Keterangan 

*Indikator minat : (1; Sikap Positif, 2; Kemauan, 3; Ketertarikan, 4; Dorongan, 

5; Ketekunan, dan 6; Perhatian) 

*Item    : Jumlah butir soal angket minat belajar setiap indikator 

*Frekuensi  : Jumlah keseluruhan butir soal minat yang terjawab pada 

setiap siklus (jumlah item soal pada setiap indikator * jumlah 

santriwati) 

*Skor : 5 (Sangat Setuju); 4 (Setuju); 3 (Kurang Setuju); 2 (Tidak 

Setuju); 1 (Sangat Tidak Setuju).  

*Rata-rata : Hasil dari jumlah dibagi 6 (Jumlah Indikator Minat) 

*Hasil Akhir % Minat: Hasil rata-rata Sangat Setuju dengan Setuju (diambil pada 

kategori SS dan S saja karena indikator keberhasilan 80% 

tergolong kategori SS dan S) 

Adapun penjelasan tabel secara rinci adalah: 

1) Sikap Positif 

Pada pra tindakan terdapat 4 butir soal dalam angket minat pada 

unsur sikap positif, terdapat 144 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 6.25% kategori SS (skor 5), 37.5% kategori  S (skor 4), 

40.28% kategori KS (skor 3), 12.5% kategori TS (skor 2) dan kategori 

STS (skor 1) terdapat 3.47%.  



Pada pertemuan di siklus I setelah diterapkannya strategi akhżiyah 

an-naṣ terdapat 144 frekuensi dari 36 santriwati menghasilkan 13.9% 

(skor 5), 41.67% (skor 4), 34.73% (skor 3), 6.94% (skor 2) dan 2.78% 

(skor 1), terlihat adanya peningkatan pada skor 5 dan 4, dan penurunan 

pada skor 3, 2, dan 1 yang berarti terjadi sedikit peningkatan dengan 

sebelum diterapkannya strategi akhżiyah an-naṣ pada pra tindakan.  

Pada siklus II terdapat 144 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 34.03% (skor 5), 47.22% (skor 4), 14.58% (skor 3), 

2.78% (skor 2) dan 1.4% (skor 1). Terjadi peningkatan dari pra 

tindakan ke siklus I dan siklus I ke siklus II pada skor 5 dan 4, dan 

penurunan pada skor 3, 2, dan 1.  

Pada siklus terakhir atau siklus III terdapat 144 frekuensi dari 36 

santriwati menghasilkan 40% (skor 5), 48% (skor 4), 8.3% (skor 3), 

2.7% (skor 2) dan 0% (siklus 1). Dapat disimpulakan pada indikator 

sikap positif terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari siklus 

sebelumnya. 

2) Kemauan 

Pada pra tindakan terdapat 2 butir soal dalam angket minat pada 

unsur kemauan, 72 frekuensi dari 36 santriwati menghasilkan 9.73% 



(skor 5), 27.8% (skor 4), 29.17% (skor 3), 26.39% (skor 2) dan 7% 

(skor 1).  

Setelah diterapkannya strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran 

kitab kuning di siklus I terdapat 72 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 16.67% (skor 5), 34.72% (skor 4), 23.61% (skor 3), 

20.83% (skor 2) dan 4.16% (skor 1). Terjadi peningkatan dari sebelum 

diterapkannya akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran kitab kuning.  

Pada siklus II terdapat 72 frekuensi dari 36 santriwati menghasilkan 

27.78% (skor 5), 48.61% (skor 4), 13.89% (skor 3), 8.33% (skor 2) 

dan pada skor 1 menghasilkan prosentase yang menurun dari siklus 

sebelumnya yaitu 1.4%.  

Di siklus yang ketiga ini terdapat 72 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 33.4% (skor 5), 54.17% (skor 4), 6.95 (skor 3), 5.6% 

(skor 2) dan 0% di skor 1. Pada indikator kemauan ini juga terjadi 

peningkatan minat belajar santriwati yang cukup signifikan dari siklus 

sebelumnya. 

3) Ketertarikan 

Pada pra tindakan terdapat 6 butir soal dalam angket minat pada 

unsur kemauan, 216 frekuensi dari 36 santriwati menghasilkan 6.48% 

(skor 5), 31.01% (skor 4), 46.3% (skor 3), 14.35% (skor 2) dan 1.85% 

(skor 1).  



Siklus I yang mulainya diterapkan strategi akhżiyah an-naṣ dalam 

pembelajaran kitab kuning terdapat 216 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 12.03% (skor 5), 32.4% (skor 4), 41.2% (skor 3), 12.5% 

(skor 2) dan 1.85 di skor 1.  

Siklus II terdapat 216 frekuensi dari 36 santriwati menghasilkan 

23.15% (skor 5), 39.8% (skor 4), 31.9% (skor 3), 4.16% (skor 2) dan 

0.92% pada skor 1.  

Di siklus III terdapat 216 frekuensi dari 36 santriwati menghasilkan 

39.35% (skor 5), 53.24% (skor 4), 4.63% (skor 3), 2.78% (skor 2) dan 

0% pada skor 1. Pada indikator ketertarikan ini juga terjadi 

peningkatan minat belajar santriwati yang cukup signifikan dari siklus 

sebelumnya. 

4) Dorongan  

Pada pra tindakan terdapat 4 butir soal dalam angket minat pada 

unsur dorongan. 

Terdapat 144 frekuensi dari 36 santriwati menghasilkan 5.56% 

(skor 5), 36.8% (skor 4), 43.06% (skor 3), 11.12% (skor 2) dan 3.48% 

pada skor 1.  

Setelah diterapkannya strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran 

kitab kuning di siklus I terdapat 144 frekuensi dari 36 santriwati 



menghasilkan 9.73% (skor 5), 40.97% (skor 4), 40% (skor 3), 7.63% 

(skor 2) dan 2.08 di skor 1. 

Pada siklus yang kedua terdapat 144 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 20.14% (skor 5), 50% (skor 4), 13.9 % (skor 3), 12.5% 

(skor 2) dan 3.47% (skor 1).  

Siklus yang ketiga terdapat 144 frekuensi dari 36 santriwati 33.4% 

(skor 5), 57.64% (skor 4), 4.86% (skor 3), 4.16% (skor 2) dan 0% 

(skor 1). Seperti halnya indikator sebelumnya, indikator dorongan juga 

terjadi peningkatan minat belajar santriwati yang cukup signifikan dari 

siklus sebelumnya.  

5) Ketekunan 

Pada pra tindakan terdapat 6 butir soal dalam angket minat pada 

unsur ketekunan terdapat 216 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 5.56% (skor 5), 41.67% (skor 4), 37.04% (skor 3), 

14.35% (skor 2) dan 1.4% (skor 1).  

Pada siklus pertama yang telah diterapkannya strategi akhżiyah an-

naṣ dalam pembelajaran kitab kuning terdapat 216 frekuensi dari 36 

santriwati menghasilkan 15.28% (skor 5), 45.83% (skor 4), 27.31% 

(skor 3), 8.8% (skor 2) dan 2.78% (skor 1).  



Pada siklus kedua terdapat 216 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 30.14% (skor 5), 44.9% (skor 4), 16.2% (skor 3), 6.95% 

(skor 2) dan 1.85 (skor 1).  

Di siklus yang ketiga ini  terdapat 216 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 43.06% (skor 5), 51.85% (skor 4), 3.24% (skor 3), 

1.85% (skor 2) dan 0% (skor 1). Pada indikator ketekunan juga terjadi 

peningkatan dari siklus sebelumnya. 

6) Perhatian 

Pada pra tindakan terdapat 3 butir soal dalam angket minat pada 

unsur ketekunan terdapat 108 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 6.48% (skor 5), 54.62% (skor 4), 23.14% (skor 3), 

12.03% (skor 4) dan 3.7% (skor 1). 

Setelah diterapkannya strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran 

kitab kuning di siklus I terdapat 108 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 22.23% (skor 5), 58.33% (skor 4), 11.11% (skor 3), 

6.48% (skor 2) dan 1.85% (skor 1).  

Pada siklus II terdapat 108 frekuensi dari 36 santriwati 

menghasilkan 28.7% (skor 5), 37.04% (skor 4), 8.34 (skor 3), 23.15% 

(skor 2) dan 2.78% (skor 1).  

Di siklus ketiga ini sekaligus siklus terakhir terdapat 108 frekuensi 

dari 36 santriwati menghasilkan 44.5% (skor 5), 49.07% (skor 4), 



4.63% (skor 3), 1.85% (skor 2) dan 0% pada skor 1. Dari beberapa 

siklus sebelumnya, pada siklus yang ketiga ini terjadi peningkatan 

yang signifikan dari pra tindakan sebelum diterapkannya strategi 

akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran kitab kuning.   

 



 



 



 



 



 



 



 



Pedoman Wawancara Dengan Guru Qawᾱʻid  MADIN PP. Qomaruddin Gresik 

(Sebelum Diterapkannya Strategi) 

Nama Guru  : 

Hari/Tanggal  : 

Tempat  :  

 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang pembelajaran kitab kuning pada 

pelajaran qawᾱʻid di sifir Awwal C Madrasah Diniyah ini? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran kitab kuning pada pelajaran 

qawᾱʻid? 

3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pengkondisian kelas? 

4. Solusi sementara yang Ibu ambil? 

5. Bagaimana minat belajar santriwati sifir Awwal C? 

6. Strategi apa yang digunakan dalam pembelajran kitab kuning? 

7. Apakah Ibu sering meng-up date kreativitas dalam mengajar di kelas? 

8. Bagaimana respon santriwati ketika PBM berlangsung?     

9. Berapa kali evalasi yang dilakukan dalam pembelajaran? 



Pedoman Wawancara Dengan Guru Qawᾱʻid  MADIN PP. Qomaruddin Gresik 

(Sesudah Diterapkan Strategi) 

 

Nama Guru  : 

Hari/Tanggal  : 

Tempat  :  

 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana pendapat Ibu tentang strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran 

kitab kuning di sifir Awwal C Madrasah Dininyah PP. Qomaruddin Gresik? 

2. Apakah strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran kitab kuning dapat 

meningkatkan minat belajar bahasa Arab santriwati sifir Awwal C? 

3. Menurut Ibu, permasalahan apa yang dihadapi dalam penerapan strategi akhżiyah 

an-naṣ dalam pembelajaran kitab kuning bagi santriwati sifir Awwal C? 

4. Usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut? 

5. Apakah ada perubahan paada santriwati sebelum dan sesudah penerapan strategi 

ini? 

 



Pedoman Wawancara Dengan Santriwati Sifir Awwal C Madrasah Diniyah PP. 

Qomaruddin (Sebelum Diterapkannya Strategi) 

Nama Santriwati  : 

Hari/Tanggal   : 

Tempat   :  

 

Pertanyaan   : 

1. Apakah Adik suka pembelajaran dengan kitab kuning? Kenapa? 

2. Bagaimana menurut Adik tentang pembelajaran dengan menggunakan kitab 

kuning (yang berbahasa Arab)? 

3. Strategi apa yang biasa diterapkan oleh guru dalam pembelajaran kitab kuning di 

kelas? 

4. Bagaimana cara Adik belajar selama ini? 

5. Apakah ada kendala yang Adik rasakan selama pembelajaran kitab kuning dengan 

Ibu guru? Bagaimana cara mengatasinya? 

6. Bagaimana minat Adik untuk lebih serius lagi dalam belajar kitab kuning yang 

berbahasa Arab tersebut? 

 



Pedoman Wawancara Dengan Santriwati Sifir Awwal C Madrasah Diniyah PP. 

Qomaruddin (Sesudah Diterapkannya Strategi) 

Nama Santriwati  : 

Hari/Tanggal   : 

Tempat   :  

Siklus    : 

 

Pertanyaan   : 

1. Apakah Adik suka pembelajaran dengan kitab kuning dengan menggunakan 

strategi akhżiyah an-naṣ? Kenapa? 

2. Bagaimana menurut Adik tentang strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran 

kitab kuning? 

3. Mana yang lebih Adik suka, strategi yang biasa digunakan oleh guru atau strategi 

akhżiyah an-naṣ? 

4. Adakah kendala yang Adik rasakan selama pembelajaran kitab kuning dengan  

strategi akhżiyah an-naṣ? 

5. Bagimana minat belajar bahasa Arab Adik setelah menggunakan strategi akhżiyah 

an-naṣ? 

 



CATATAN LAPANGAN 

Hasil Interview Dengan Guru Qawᾱʻid   

 

Hari/Tanggal  : Ahad, 02 Desember 2012  

Tempat  :  Ndalem (rumah) beliau 

Nama Guru  :  Hj. Khafidloh, S.Ag 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang kemampuan santriwati sifir Awwal C 

dalam pembelajaran kitab kuning pada pelajaran qawᾱʻid  ini? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran kitab kuning pada pelajaran 

qawᾱʻid? 

3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pengkondisian kelas? 

4. Solusi sementara yang Ibu ambil? 

5. Bagaimana minat belajar santriwati sifir Awwal C? 

6. Strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning? 

7. Apakah Ibu sering meng-up date kreativitas dalam mengajar di kelas? 

8. Bagaimana respon santriwati ketika PBM berlangsung?  

9. Berapa kali evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran? 

Jawaban  :  

Kemampuan santriwati di Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin ini secara umum 

masih dibawah yang seharusnya,  ada yang sudah bisa mengikuti pembelajaran dan 

ada juga yang masih susah dalam mengikuti pembelajaran sehingga membutuhkan 

perhatian secara individual, mengingat latar belakang mereka yang berbeda-beda. Di 

sifir Awwal C terdapat dua tingkatan kelas formal, yaitu kelas VII dan VIII. Yang 

kelas VIII sudah pernah mengikuti pembelajaran kitab kuning di sifir I’dᾱd 

sedangkan santriwati baru (kelas VII) belum pernah mengikuti pembelajaran dengan 



menggunakan kitab kuning akan tetapi bagi yang dari MI sudah pernah belajar bahasa 

Arab sehingga masih bisa mengikuti pembelajaran kitab kuning di pesantren.  

Akan tetapi fakta tersebut tidak secara keseluruhan, mengingat kedaan santriwati 

yang heterogen, karena tidak semua santriwati sifir awwal C lulusan dari MI atau 

pesantren, ada pula yang dari SMP sehingga mereka masih kesulitan dalam 

mempelajari kitab kuning yang menggunakan bahasa Arab. Meskipun sebelumnya 

mereka sudah pernah mengikuti pembelajaran kitab kuning di sifir I’dᾱd. Sehingga 

masih sering dijumpai permasalahan-permasalahan ketika pembelajaran di kelas, 

seperti masih banyak santriwati yang mampu dalam membaca teks berbahasa Arab, 

apalagi tanpa harakat;  minimnya mufradat santriwati sehingga mempengaruhi dalam 

pemahaman terhadap materi; metode, strategi dan media pembelajaran yang masih 

minim.  

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning masih menggunakan 

strategi dan metode yang tradisional seperti bandongan, sorogan dan ceramah, 

mengingat kitab kuning sendiri adalah kitab tradisional. Sebenarnya ada keinginan 

untuk menerapkan strategi yang lebih menarik, tidak hanya strategi dan metode 

tesebut dalam pembelajaran, seperti PAIKEM, Active Learning, Cooperative 

Learning, dsb. Namun masih ada kekhawatiran jika para santriwati belum siap untuk 

menerima, tetapi sesekali bisa dipraktikkan. Respon santriwati relatif cukup baik, 

akan tetapi hampir pembelajaran di kelas yang aktif hanya santri-santri tertentu saja 

yang memang sudah bisa mengikuti dan menyukai pembelajaran tersebut. Untuk 

melakukan evaluasi biasanya tidak tetap, kadang dua minggu sekali atau tiga minggu 

sekali. Biasanya setelah pembelajaran jika masih tersisa waktu belajar, maka diisi 

dengan evaluasi membaca materi yang telah dipelajari sesuai dengan nomor urut 

absensi. Evaluasi tersebut digunakan untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

santriwati dalam membaca kitab kuning. 

 



CATATAN LAPANGAN 

Hasil Interview Dengan Guru Qawᾱʻid   

 

Hari/Tanggal  : Senin, 24 Desember 2012  

Tempat  :  Kantor PP. Qomaruddin 

Nama Guru  :  Hj. Khafidloh, S.Ag 

Pertanyaan  :  

 

1. Bagaimana pendapat Ibu tentang strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran 

kitab kuning di sifir Awwal C Madrasah Dininyah PP. Qomaruddin Gresik? 

2. Apakah strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran kitab kuning dapat 

meningkatkan minat belajar bahasa Arab santriwati sifir Awwal C? 

3. Menurut Ibu, permasalahan apa yang dihadapi dalam penerapan strategi âkhziyat 

an-nash dalam pembelajaran kitab kuning bagi santriwati sifir Awwal C? 

4. Usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut? 

5. Apakah ada perubahan paada santriwati sebelum dan sesudah penerapan strategi 

ini? 

Jawaban  : 

Strategi pembelajaran akhżiyah an-naṣ  pada pembelajaran kitab kuning bisa 

diterapakan di Madrasah Diniyah PP. Qomaruddin ini, khususnya di sifir Awwal C 

karena dalam pembelajaran kitab kuning juga sangat diperlukan adanya strategi yang 

menyenangkan sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan, 

mengingat pelaksanaan pembelajaran di madrasah diniyah berlangsung di malam 

hari, dimana para santriwati sudah cukup lelah karena di siang harinya telah 



mengikuti PBM di sekolah formal. Sehingga sangat dibutuhkan strategi semacam 

strategi pembelajaran akhżiyah an-naṣ.  

Sebagian besar dari para santriwati telah mengikuti PBM di kelas dengan 

maksimal, terlihat mulai aktif dan berpartisipasi dengan bertanya dan merespon 

pertanyaan dari temannya. Strategi ini membuat santri yang awalnya pasif menjadi 

aktif, disamping itu terlihat perbendaharaan mufradat mereka meningkat, bekerja 

sama dengan baik meskipun awalnya masih terdapat beberapa dari mereka yang 

kurang serius dalam belajar kooperatif. Sebelumnya memang belum pernah 

diterapkan pembelajaran kooperatif seperti ini, jadi sangat membawa pengalaman 

baru bagi mereka khususnya saya pribadi. Hal semacam itulah yang akan 

meningkatkan prestasi belajar mereka sehingga minat belajar kitab kuning yang 

berbahasa Arab tersebut menjadi lebih meningkat. Karena di madrasah diniyah ini 

pembelajarannya secara keseluruhan menggunakan kitab kuning, sehingga dengan 

adanya penerapan strategi akhżiyah an-naṣ dapat meningkatkan kemampuan mereka 

dalam membaca teks bahasa Arab, menerjemahkan, memahami dan saling belajar 

bersama. 

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi diantaranya: penyesuaian santriwati 

terhadap strategi pembelajaran berbasis kooperatif seperti ini dikhawatirkan kurang 

bisa mengkondisikan kelas sekaligus mereka yang malah asyik ngobrol sendiri-

sendiri. Karena mungkin harus lebih mampu terus memantau mereka. Dan 

permasalahan yang signifikan adalah membuat instrumennya itu, harus diketik dan 

dipilah-pilah lagi, kurang cermat dan teliti dalam membuat teks materi dalam kertas.  

Usaha yang mungkin dilakukan adalah melakukan pendekatan individual pada 

setiap santriwati yang belum siap dalam pembelajaran dengan strategi ini, dan 

mencoba menerapkan strategi akhżiyah an-naṣ. Dengan adanya strategi akhżiyah an-

naṣ dapat meningkatkan minat yang cukup signifikan dan yang terpenting adalah 

dorongan belajar mereka lebih enjoy, hal itu terlihat dari respon santriwati ketika 



PBM berlangsung, antusiasme mereka menjadi meningkat dan guru tidak perlu 

terlalu banya ceramah di depan kelas, cukup dengan memberikan klarifikasi sebagai 

penguatan materi.  

Menurut saya pribadi, startegi ini tidak hanya bisa diterapkan dalam pelajaran 

qawᾱʻid saja, akan tetapi seluruh pembelajaran di madrasah diniyah juga bisa 

diterapkan. Terimakasih, insya  Allah saya akan mencoba strategi  akhżiyah an-naṣ 

dalam pembelajaran kitab kuning khususnya pada mata pelajaran qawᾱʻid dan saya 

akan sampaikan pada guru-guru di pesantren ini, semoga manfaat.. amin..  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

Hasil Interview Dengan Santriwati 

 

Hari/Tanggal  : Ahad, 02 Desember 2012  

Tempat  :  Kantor Pengurus Putri 

Pertanyaan  : 

1. Apakah Adik suka pembelajaran dengan kitab kuning? Kenapa? 

2. Bagaimana menurut Adik tentang pembelajaran dengan menggunakan kitab 

kuning (yang berbahasa Arab)? 

3. Strategi apa yang biasa diterapkan oleh guru dalam pembelajaran kitab kuning di 

kelas? 

4. Bagaimana cara Adik belajar selama ini? 

5. Apakah ada kendala yang Adik rasakan selama pembelajaran kitab kuning dengan 

Ibu guru? Bagaimana cara mengatasinya? 

6. Bagaimana minat Adik untuk lebih serius lagi dalam belajar kitab kuning yang 

berbahasa Arab tersebut? 

Jawaban  : 



Kita suka pelajaran di madrasah diniyah dengan menggunakan kitab kuning, 

karena ciri khas dari pesantren adalah dengan mengkaji kitab kuning, tapi kadang 

kami merasa bosan dan tidak faham apa yang disampaikan oleh guru, kita hanya 

sekedar memberi harakat dan ma’na kemudian secara bergantian membaca ke depan. 

Begitu seterusnya mbak, keterangan dari guru kadang juga cukup jelas karena Ibu 

memberikan contoh yang ada di sekitar kita. Tapi ketika menyebutkan contoh-contoh 

tersebut kita kurang faham contoh apakah tersebut. Strategi? Bandongan, sorogan dan 

ceramah. Hehehe kalau ditanya masalah acara belajar, kita sih belajar jika menjelang 

ulangan atau ujian saja, tapi biasanya dalam pembelajaran kitab kuning kita jarang 

ulangan mbk, paling cuma baca ke depan, yang gak bisa ya malu, toh hasil bacaan 

dari kita juga dinilai kok mbak.  

Kendalanya kami kurang paham dengan sebenarnya materi yang telah 

disampaikan, atau kadang-kadang sedikit faham tapi ragu, tadi apa benar pelajran 

yang dimaksud itu seperti ini? Kita gak berani bertanya ke Ibu mbk, malu. Jadi ya 

kadang-kadang cuma tanya kepada teman, itupun kalau mereka juga faham, hheee. 

Masalahnya kalo gak paham takutnya gak bisa besok mbk dalam ujian. Biasanya sih 

kita jarang juga sengaja diskusi sendiri (seperti nambal ma’nani). Sudah keduluan 

malesnya jadi ya sudah....heehehee. karena belum terlalu mampu belajar sendiri ya 

maslah minat untuk lebih mendalami lagi masalah kitab kuning yang berbahasa Arab 

dan tak berharakat itu kita belum ada mbak, kurang adanya hal-hal yang mendukung 

sih mbak.   



 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

Hasil Interview Dengan Santriwati 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 09 Desember 2012  

Tempat  :  Kantor Pengurus Putri 

Pertanyaan  : 

1. Apakah Adik suka pembelajaran dengan kitab kuning dengan menggunakan 

strategi akhżiyah an-naṣ? Kenapa? 

2. Bagaimana menurut Adik tentang strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran 

kitab kuning? 

3. Mana yang lebih Adik suka, strategi yang biasa digunakan oleh guru atau strategi 

akhżiyah an-naṣ? 

4. Adakah kendala yang Adik rasakan selama pembelajaran kitab kuning dengan  

strategi akhziyât an-nash? 

5. Bagimana minat belajar bahasa Arab Adik setelah menggunakan strategi akhżiyah 

an-naṣ? 

Jawaban  : 



Dari strategi yang telah kita pelajari kita belum sepenuhnya bisa mengikuti 

langkah-langkahnya mbk, mungkin tadi penjelasan mbk di awal tadi juga terlalu 

cepat mbak, jadi kurang paham, tapi strategi ini sangat menarik, kita yang harus 

berkelompok dan bertukar kelompok alias bikin kelompok baru, hehehe 

Tapi tadi pas dari anggota kelompok lain ada yang kurang jelas dalam 

memberikan penjelasan pada kita, karena dia sendiri gak tau maknanya. Kalau dalam 

memberi makna sendiri sih kita belum bisa mbk, mungkin dengan kamus yang mbk 

sarankan bisa kita coba lagi dalam pertemuan berikutnya. Karena sebelumnya kita 

belum sam sekali belajar berkelompok/kooperatif jadi untukpengalaman baru kita 

lebih suka dengan strategi akhżiyah an-naṣ ini mbk. Dan strategi ini membuat kita 

gak malu bertanya karena kita bertanya kepada teman sendiri.  

Mungkin agak kurang puas saja ketika teman yang menjelaskan pada kita tapi 

ketika ditanya dia gak paham juga, tapi untungnya ada penjelasan dari mbk di akhir 

sebelum pelajaran selesai. Kami jadi penasaran mbak, untuk mencoba strategi tadi di 

pertemuan selanjutnya dengan membawa kamus dan semoga teman-teman besok bisa 

menjawab ketika ada dari kita yang belum faham.  

 

 

 



 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

Hasil Interview Dengan Santriwati 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 16 Desember 2012  

Tempat  :  Kantor Pengurus Putri 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana menurut Adik tentang strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran 

kitab kuning tadi? Jika dibandingkan dengan pertemuan kemarin? 

2. Mana yang lebih Adik suka, strategi yang biasa digunakan oleh guru atau strategi 

akhżiyah an-naṣ? 

3. Adakah kendala yang Adik rasakan selama pembelajaran kitab kuning dengan  

strategi akhżiyah an-naṣ? 

4. Bagimana minat belajar bahasa Arab Adik setelah menggunakan strategi akhżiyah 

an-naṣ? 

Jawaban  : 



Lebih enjoy dari yang kemarin mbk, karena kita juga sebelumnya sudah sedikit 

tahu tentang strategi ini, dan senang juga, pertemuan tadi pake presentasi perwakilan 

untuk maju ke depan, yang awalnya sangat gak berani, ehmmm akhirnya biasa aja, 

malah membuat kita jadi tambah faham dengan kesalahn pemahaman yang pada 

akhirnya didiskusikan bersama tadi. Serrrru mbk, heheee 

Kita lebih suka dengan stategi ini mbk. Kita mendapatkan kesempatan untuk 

aktif. Karena biasanya kita hanya diam saja yang akhirnya bikin mengantuk karena 

Cuma guru yang menjelaskan, sering juga memberikan kesem[atan bertanya pada 

kita, tapi kitanya yang gak mau bertanya, disamping takut dan malu bertanya kita 

sendiri gak PD untuk tanya, masalahnya hampir semua yang gak paham, hehehe. Tapi 

dengan strategi ini justru kita yang lebih aktif mbk. 

Untuk pembelajaran tadi sih kita gak menemukan kendala mbk, dan untuk 

masalah minat, karena tadi itu kita sendiri yang ribut memperdebatkan masalah 

presentasi teman-teman akhirnya kita jadi senneng mbk  belajar kitab kuning dengan 

berkelompok, kita jadi mandiri dan bertanggung jawab dan juga gak mau kalah 

dengan pendapat yang menurut kita benar,hehehee. Minat kita untuk belajar kitab 

kuning yang berbahasa Arab itu lebih baik dari kemaren-kemaren mbk. 

 

 

 



 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

Hasil Interview Dengan Santriwati 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 23 Desember 2012  

Tempat  :  Kantor Pengurus Putri 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana menurut Adik tentang strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran 

kitab kuning tadi? Jika dibandingkan dengan pertemuan kemarin? 

2. Mana yang lebih Adik suka, strategi yang biasa digunakan oleh guru atau strategi 

akhżiyah an-naṣ? 

3. Adakah kendala yang Adik rasakan selama pembelajaran kitab kuning dengan  

strategi akhżiyah an-naṣ? 

4. Bagimana minat belajar bahasa Arab Adik setelah menggunakan strategi akhżiyah 

an-naṣ? 

Jawaban  : 



Pembelajaran kitab kuning  dengan menggunakan strategi akhżiyah an-naṣ 

secara keseluruhan kita tambah senneng mbk. Kita juga tidak menemukan kendala, 

malah keingin tahuan kita tentang materi selanjutnya dan ketidak mauan kalah pada 

masing-masing dari kelompok.  

Menyenangkan, dengan adanya yel-yel lagu berbahasa Arab tambah asyik mbk, 

trus kertas materi belajar kooperatifnya juga lucu-lucu, hehee.. gak hanya tulisan 

Arab saja, tapi bergambar jadi gak bosen walau dengan strategi yang sama, karena 

diselingi dengan lagu berbahasa Arab tersebut. Jelas lebih menarik kok mbk, dari 

setiap pertemuan dengan diterapkan strategi akhżiyah an-naṣ dalam pembelajaran 

kitab kuning. Alhamdulillah mbk, tidak ada kendala seperti pada pertemuan pertama, 

maklum mbk, kita belum terlalu menguasai langkah-langkah strategi tersebut. Dan 

saya dengan teman-teman tambah senneng dengan segala sesuatu yang berbau bahasa 

Arab mbk, heheee, karena pembelajaran kitab kuning juga tidak hanya sehari dua hari 

kita dapatkan, akan tetapi setiap hari.  

Gak tau kenapa kita selalu tertantang mbk untuk belajar terus, keberanian pada 

kita setelah belajar kooperatif menggunkan strategi akhżiyah an-naṣ juga 

berpengaruh pada keberanian di sekolah pagi mbk, jadi tambah berani bertnya dan 

berpendapat tanpa takut salah, seringnya kita buka kamus juga mepermudah kita 

untuk mengingat mufrodat yang sering kita jumpai. Pokokny semua jadi tambah 

TeOPe deh mbak, heheee. Dan semoga keberanian sikap psitif kita berpengaruh pada 

prestasi kita mbk, Aminnnnnn.. 
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